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Abstrak

Penelitiani in bertujuan untuk menganlisis pengaruh koordinasi rantai pasok dan integrasi rantai pasok terhadap kinerja
UMKM melalui kinerja rantai pasok pada UMKM Kota Ambon. Jumlah populasi pada pebelitian ini yaitu 49 UMKM dengan
seluruh populasi dijadikan sampel. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan alat analisis SmartPLS4. Analisis data
pada penelitian ini dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas yang menunjukan bahwa mnasing-masing variabel melebihi
0,5 dan AVE >0,5. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini yaitu hipotesis pertama menunjukan bahwa pengaruh koordinasi
rantai pasok tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja rantai pasok. Hipotesis dua menunjukkan bahwa
pengaruh koordinasi rantai pasok tidak berpengaruh positif dan dignifikan terhadap kinerja UMKM. Hipotesis tiga yaitu
pengaruh integrasi rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja rantai pasok. Hipotesis keempat yaitu
tidak ada pengaruh integrasi rantai pasok terhadap kinerja UMK. Hipotesis lima yaitu kinerja rantai pasok berpengaruh
positif terhada kinerja UMKM. Hipotesis enam yaitu koordinasi rantai pasok tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM mnelalui kinerj rantai pasok. Hipotesis tujuh yaitu integrasi internal berpengaruh positif dan
sdignifikan terhadap kinerja UMKM melalui kinerja rantai pasok. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi UMKM
khususnya pada bagian koordinasi rantai pasok serta integrasi rantai pasok dalam meningkatkan kinerja rantai pasok dan
kinerja UMKM.

Kata Kunci : Koordinasi Rantai Pasok, Kinerja Rantai Pasok, Kinerja UMKM, Integrasi Rantai Pasok UMKM

Pendahuluan

Dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap PDB dan lebih dari 97% tenaga kerja, usaha kecil dan menengah
(UMKM) memainkan peran yang sangat strategis dalam perekonomian Indonesia. Namun, UMKM menghadapi
banyak tantangan, terutama dalam pengelolaan rantai pasok, yang berdampak pada kinerja bisnis mereka (Susanto
& Nursyamsiah, 2025). Salah satu masalah utama yang menghambat optimalisasi rantai pasok UMKM adalah
koordinasi yang kurang efektif antara pemasok, produsen, dan distributor. Ini berdampak negatif pada kapasitas
produksi dan distribusi produk (Edbert & Pakpahan, 2023). Kondisi ini semakin diperparah oleh UMKM yang
masih berjalan secara terfragmentasi, yang menyebabkan ketidakefisienan dalam pengadaan bahan baku,
pengelolaan inventaris, dan pengiriman produk ke pelanggan akhir. Integrasi rantai pasok yang baik mendukung
kolaborasi yang erat antar pelaku dalam rantai pasokan, meningkatkan transparansi, dan memungkinkan respons
yang cepat terhadap perubahan permintaan pasar (Yulianto Pudji Winarno, Koesharijadi, 2021).

Keterbatasan modal, kekurangan sumber daya manusia untuk mengelola rantai pasokan, dan ketidakpastian
permintaan pasar adalah masalah umum yang dihadapi UMKM dalam rantai pasokan (Yoga et al., 2022). Ini
membuat perencanaan produksi dan persediaan menjadi lebih sulit. Sebagai akibat dari kurangnya adopsi
teknologi informasi dan sistem manajemen rantai pasok kontemporer, pelaku dalam rantai pasok masih gagal
berkolaborasi dan berkolaborasi dengan baik. Studi menunjukkan bahwa teknologi berbasis digital seperti aplikasi
pelacakan pengiriman dan pencatatan stok dapat meningkatkan efisiensi distribusi dan menurunkan kesalahan
stok hingga 20% (Umkm et al., 2025).

Melalui berbagai program, pemerintah Indonesia berusaha membentuk ekosistem rantai pasokan UMKM yang
lebih terintegrasi dengan keterlibatan perusahaan besar untuk mendorong penguatan rantai pasokan domestik dan
memperkuat posisi negosiasi UMKM (Waileruny & Hadinda, 2025). Salah satu program tersebut adalah
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pembentukan holding UMKM. Program ini bertujuan untuk memfasilitasi konsolidasi dan sinergi antar UMKM
serta integrasi dengan perusahaan besar, sehingga memperkuat posisi negosiasi UMKM dan memperlancar proses
logistik dan distribusi produk (Hadinda & Waileruny, 2025).

Coordination dan integration yang efektif dalam rantai pasokan tidak hanya meningkatkan operasi UMKM tetapi
juga meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka. Pendekatan supply chain yang terintegrasi dapat meningkatkan
daya saing UMKM di pasar lokal dan internasional dengan mengurangi risiko yang disebabkan oleh gangguan
pasokan dan fluktuasi pasar (Indraferi, 2023). Studi menunjukkan bahwa koordinasi dan integrasi yang kuat dalam
rantai pasokan berkorelasi positif dengan kinerja UMKM yang lebih baik melalui peningkatan kinerja rantai
pasokan mereka (Ayokunmi et al., 2025). Oleh karena itu, UMKM di Ambon dan daerah lain di Indonesia sangat
membutuhkan strategi untuk meningkatkan koordinasi dan integrasi rantai pasokan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kinerja bisnis mereka. Penelitian yang mempelajari hubungan ini akan memberikan pemahaman
penting tentang bagaimana membuat kebijakan dan praktik manajemen rantai pasokan yang efektif dan
mendukung pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan (Hetami & Mulawarman, 2023). Dengan berbagai bisnis
seperti agribisnis, kerajinan tangan, dan kuliner, UMKM di Kota Ambon merupakan bagian penting dari ekonomi
lokal (Waileruny & Hadinda, 2025). Namun, banyak UMKM menghadapi masalah dengan pengelolaan rantai
pasok yang tidak terkoordinasi dengan baik. Ketidakkoordinasian antara produsen, pemasok bahan baku, dan
distributor menyebabkan operasional UMKM tidak efisien, yang mengakibatkan produk yang buruk (Yoga et al.,
2022).

Integrasi rantai pasokan terhambat oleh karakteristik UMKM Ambon yang sebagian besar bergantung pada
metode manual dan pemanfaatan teknologi digital yang kurang efektif (Anisa et al., 2025). Hal ini menyebabkan
informasi tentang stok, permintaan, dan pengiriman barang sering diterima terlambat, yang membuat UMKM sulit
memenuhi pesanan tepat waktu. Oleh karena itu, daya saing UMKM yang rendah di pasar lokal dan nasional
disebabkan oleh tingkat integrasi rantai pasok yang rendah (Latuconsina et al., 2022). 0 cNamun, koordinasi
rantai pasok tidak hanya terkait dengan teknologi tetapi juga dengan aspek SDM di UMKM di Ambon. Banyak
dari mereka yang membutuhkan peningkatan kemampuan manajemen dan koordinasi internal untuk berpartisipasi
lebih aktif dan sinergis dalam rantai pasokan. Pelatihan manajemen sumber daya manusia yang menggabungkan
praktik koordinasi rantai pasok telah terbukti menguntungkan kinerja UMKM di Ambon. Untuk membantu
UMKM meningkatkan Kkinerja rantai pasok mereka, pemerintah Kota Ambon telah menunjukkan dukungan
dengan menyediakan dana stimulan dan bantuan pelatihan. Program bantuan pengembangan usaha dan
pemanfaatan teknologi informasi merupakan langkah strategis untuk memperkuat integrasi dan kolaborasi antar
UMKM dengan pemasok dan distributor yang lebih besar. Diharapkan komitmen pemerintah ini akan
mempercepat transformasi rantai pasokan usaha kecil dan menengah (UMKM) di Ambon menjadi lebih efisien
dan kompetitif. Secara keseluruhan, peristiwa yang terjadi di Ambon mencerminkan keadaan yang menuntut
koordinasi dan integrasi rantai pasokan UMKM untuk meningkatkan Kkinerja bisnis dan rantai pasokan secara
keseluruhan. Penelitian yang menyelidiki hubungan antara dua komponen ini terhadap kinerja UMKM melalui
kinerja rantai pasokan sangat penting dan sangat penting untuk membangun strategi pengembangan UMKM yang
berkelanjutan di Ambon.

Metode

Penelitian ini adalah suatu penelitian survei dengan menggunbakan istrumen koesioner yang dibuat dalam bentuk
pertanyaan untuk memperoleh data primer dari UMKM Kota Ambon. Menurut (Hadinda & Waileruny, 2025)
populasi dalam penelitian in yaitu gabungan dari semua elemen berbentuk peristiwa, hal atau orang yang
mempunyai karakteristik serupa dan menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena dipandang sebagai sebuah
semesta peneliti. Popilasi penelitian ini adalah UMKM yang ada di Kota Ambon.

Menurut ampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah subset dari
popilasi yang terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus terdapat hal
tidak mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu diperlukannya membentuk sebuah
perwakilan populasi yang disebut sampel. Teknik sampling jenuh digunakan karena seluruh populasi digunakan
sebagai responden penelitian. Metode sampling jenuh digunakan apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel; ini terutama berlaku untuk populasi yang relatif kecil dan masih dapat diteliti secara menyeluruh.
Metode ini dianggap tepat karena setiap anggota populasi memiliki atribut yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Diharapkan bahwa pendekatan ini akan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan akurat
tentang fenomena yang dipelajari. Akibatnya, teknik sampling jenuh memungkinkan peneliti mengumpulkan data
menyeluruh tentang populasi tanpa melakukan proses seleksi atau pengambilan sampel.

Metode analisisyang digunakan adala Partial Lest Square (PLS). PartialLeast Square(PLS) pertamakali
dikembangkan oleh Herman O. A. Wold dalam bidang ekonometrik padatahun 1960-an. PLS merupakan
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model analisis yang powerfulkarena dapat digunakan pada setiap jenis skala data (nominal, ordinal, interval dan
rasio) serta syarat asumsi yang lebih fleksibel. PLS dapat juga dikatakan sebagai metode pendekatan PLS untuk
pemodelan persamaan struktural. Dalam komunitas PLS, istilah “Path Modeling” lebih disukai dari pada
Structural Equation Modeling. Meskipun demikian, kedua istilah tersebut dapat ditemukan dalam leteratur
PLS (Latuconsina & Sariwating, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Of Meansurement Model (Outer Model)

Uji kualitas data meliputi reliablilitas dan uji validitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai composite
realibility yang dihasilkan dengan perhitungan PLS untuk masing-masing konstruk. Nilai suatu konstruk
dikatakan reliabel jika memberikan nilai composite reliability >0,70.

Tabel 1. Hasil Convergent Validity

Koordinasi Rantai | Integrasi Rantai | Kinerja Rantai | Kinerja ~UMKM
Pasok (X1) Pasok (X2) Pasok (Z) (Y)
X1.1 0.855
X1.2 0.846
X1.3 0.914
X2.1 0.992
X2.2 0.846
X2.3 0.840
X2.4 0.883
X2.5 0.845
X2.6 0.874
X2.7 0.862
Z1 0.870
Z2 0.845
Z3 0.768
Z4 0.849
Y1 0.872
Y2 0.866
Y3 0.822
Y4 0.839

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Hasil pengolahan data dengan menggunakan SmartPLS4 nilai Outer Loading atau korelasi antar kontruks dengan
variabel telah memenuhi convergent validity dan dinyatakan valid. Korelasi indikator-indikator yang digunakan
untuk mengukur konstruk koordinasi rantai pasok antara 0,846 hingga 0,914 melebihi nilai yang
direkomendasikan yaitu 0,5, menunjukkan bahwa pertanyaan tentang konstruk koordinasi rantai pasok dapat
dikatakan valid. Rentang korelasi indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk integrasi rantai pasok
berkisar antara 0,840 hingga 0,883 lebih dari nilai yang direkomendasikan yaitu 0,5, yang menunjukkan
bahwa pertanyaan tentang konstruk integrasi rantai pasok dapat dikatakan valid. Rentang korelasi indikator
yang digunakan untuk mengukur konstruk Kkinerja rantai pasok adalah antara 0,768 dan 0,870, lebih besar dari
yang direkomendasikan 0,5, yang menunjukkan bahwa pertanyaan tentang konstruk kinerja rantai pasok dapat
dikatakan valid. Rentang korelasi indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk kinerja UMKM adalah
antara 0,822 dan 0,893, lebih besar dari yang direkomendasikan 0,5, yang menunjukkan bahwa pertanyaan
tentang konstru kinerja UMKM dapat dikatakan valid.

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance

Variabel Extracted (AVE)
Koordinasi Rantai Pasok (X1) 0,760
Integrasi Rantai Pasok (X2) 0,743
Kinerja Rantai Pasok (Z) 0,695
Kinerja UMKM (Y) 0,746

Sumber. Data Primer Diolah 2025
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Berdasarkan data tabel diketahui bahwa bilai AVE, variabel koordinasi Rantai Pasok (X1) 0,760, variabel
integrasi rantai pasok (X2) 0,743, variabel kinerja rantai pasok (Z) 0,695 dan variabel kinerja UMKM (Y) 0,746.
Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini layak dan dapat dipercaya dalam merepresentasikan
konsep yang diukur.

Composite Reliability
Composite Reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur yang dapat dipercaya dan
diandalkan. Data yang dimiliki Composite Reliability > 0,7 mempunyai reliabilitas yang tinggi. Composite
Reliability blok indikator yang mengukur kontruks dapat di evaluasi dengan dua macam ukuran yaitu Internal
Consistency dan Cronbach’s Alpha
Tabel 3. Composite Reliability
Tabel 3. Composite Reliability

Variabel Composite Reliability Keterangan
(rho-A)
Koordinasi Rantai Pasok (X1) 0.871 Reliabel
Integrasi Rantai Pasok (X2) 0.947 Reliabel
Kinerja Rantai Pasok (Z) 0.873 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0.916 Reliabel

Sumber Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Composite reliability semua variabel
penelitian > 0,70. Variabel koordinasi rantai pasok (X1) 0,871, variabel integrasi rantai pasok (X2) 0,947, variabel
kinerja Rantai pasok (Z) 0,873 dan variabel kinerja UMKM (Y) 0,916. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel telah mempengaruhi sehingga dapat simpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat
reliability yang tinggi.

Tabel 4. Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha
Koordinasi Rantai Pasok (X1) 0,844
Integrasi Rantai Pasok (X2) 0,943
Kinerja Rantai Pasok (Z) 0,888
Kinerja UMKM (Y) 0,854

Sumber: Data Primer diolah 2025

Berdasarkan dari tabel diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari setiap variabel penelitian > 0,6.
Dimana variabel Variabel koordinasi rantai pasok (X1) 0,844, variabel integrasi rantai pasok (X2) 0,943, variabel
kinerja rantai pasok (Z) 0,888 dan variabel kinerja UMKM (Y3) 0,854. Dengan demikian hasil ini dapat
menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian telah memenuhi pernyataan niai cronbach’s alpha. Maka
keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data yang telah di lakukan, hasilnya digunakan untuk menjawab hipotesis pada
penelitian ini. Hasil analisis dapat di lihat sebagai berikut :

Gambar 2. Model Jalur Boostrapping

D)
\
\

Sumber : Data Prima Diolah 2025

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.3325
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

8738




Hadinda?, Hulawa Theresia Waileruny?
Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Laten Variabel Original P-Value
Sample Hipotesis

H1 Koordinasi Rantai Pasok 0,237 0,130 Ditolak
(X1) = Kinerja Rantai
Pasok (2)

H2 Koordinasi Rantai Pasok 0,259 0,166 Ditolak
(X1) = Kinerja UMKM
(Y)

X3 Integrasi Rantai Pasok 0.596 0.006 Diterima
(X2) = Kinerja Rantai
Pasok (2)

X4 Integrasi Rantai Pasok 0.396 0.082 Ditolak
(X2) = Kinerja UMKM
(Y)

H5 Kinerja Rantai Pasok 0.790 0,000 Diterima
(2)=>» Kinerja UMKM
(Y)

X6 Koordinasi Rantai Pasok  0.194 0.218 Ditolak

(X1) = Kinerja Rantai
Pasok (Z) )= Kinerja
UMKM (Y)
X7 Integrasi Rantai Pasok 0.488 0.021 Diterima
(X2) = Kinerja Rantai
Pasok (Z) )=» Kinerja
UMKM (Y)

Sumber : Data Prima Diolah 2025

Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa H1 memiliki nilai original sample 0,237 dan P-Value sebesar 0,130 yakni
lebih besar dari nilai signifikan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi rantai pasok tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja rantai pasok berarti H1 ditolak. Ini bertentangan dengan temuan beberapa
penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa koordinasi rantai pasokan meningkatkan Kinerja dengan
dukungan dari faktor-faktor seperti kemampuan manufaktur atau integrasi informasi (Gao & Tian, 2017). Namun,
dalam penelitian ini, tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa ada manfaat yang signifikan. Kesimpulannya,
faktor koordinasi saja tidak cukup untuk menjamin kinerja rantai pasokan yang lebih baik.

Hubungan yang tidak signifikan ini dapat disebabkan oleh beberapa hal yang unik bagi UMKM. Pertama, banyak
dari mereka masih memiliki keterbatasan dalam hal teknologi informasi dan sistem manajemen data, yang
menyebabkan proses koordinasi yang tidak efektif antara pemasok, distributor, dan pelanggan (lImiyati &
Munawaroh, 2019). Koordinasi seringkali dilakukan secara manual atau informal tanpa dukungan teknologi yang
memadai, yang mengakibatkan keterlambatan informasi dan pengambilan keputusan yang kurang tepat waktu .
Kedua, dalam rantai pasokan UMKM, hubungan antara pelaku seringkali bersifat singkat dan bergantung pada
kepercayaan pribadi. Ini berbeda dengan perjanjian formal atau strategi kerja sama jangka panjang (Chopra &
Meindl, 2021). Karena setiap orang berkonsentrasi pada kepentingannya sendiri daripada efisiensi rantai secara
keseluruhan, koordinasi yang dilakukan belum mampu meningkatkan kinerja rantai pasok. Ketiga, sebagian kecil
usaha kecil dan menengah (UMKM) masih memiliki sumber daya manusia yang cukup dan modal untuk
menangani logistik dan manajemen operasi. Ketika ini terjadi, koordinasi tidak berjalan dengan baik untuk
mengurangi biaya, mempercepat distribusi, atau mempertahankan kualitas produk (Ruslaini Ruslaini & Eri
Kusnanto, 2020). Akibatnya, untuk UMKM, koordinasi rantai pasokan memerlukan dukungan dalam bentuk
pelatihan, digitalisasi, dan kolaborasi strategis karena mereka dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja rantai pasokan (Lathifa & Takaya, 2025).

Hipotesis kedua memiliki nilai 0,259 dan P-Value sebesar 0,166 yang lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa koordinasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM berarti H2
di tolak. Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa koordinasi belum menjadi faktor penentu utama
kinerja UMKM. Untuk dapat memberikan pengaruh signifikan, koordinasi perlu diimbangi dengan peningkatan
integrasi informasi, penggunaan teknologi digital, serta kemitraan strategis antar pelaku usaha dalam rantai pasok
(Hetami & Mulawarman, 2023).
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Hipotesis ketiga memiliki nilai 0,596 dan P-Value sebesar 0,006 yang lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja rantai pasok
berarti H3 diterima. Integrasi rantai pasok yang baik dapat membantu perusahaan menjadi lebih dinamis dan
beradaptasi terhadap perubahan pasar (Juniarti et al., 2024). Dalam konteks UMKM, integrasi rantai pasok
membantu mengoptimalkan persediaan dan mempercepat proses pengiriman barang. Selain itu, meskipun
penggunaan teknologi digital yang semakin berkembang, integrasi rantai pasokan pada UMKM berhasil.
Digitalisasi memberi UMKM akses ke informasi secara real time, memperkuat hubungan dengan pemasok, dan
meningkatkan koordinasi antar pihak (Hadinda, 2024). Oleh karena itu, semakin banyak integrasi digital dan
kolaboratif dalam rantai pasok semakin baik kinerjanya.

Hipotesis keempat memiliki nilai 0,396 dan P-Value sebesar 0,082 yang lebih besar dari nilai signifikan 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok tidak berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM berarti H4 ditolak. Salah satu penyebab utamanya adalah keterbatasan sumber daya dan
kemampuan operasional UMKM. Banyak dari mereka belum memiliki sistem informasi yang terintegrasi dengan
mitra bisnisnya, yang berarti proses koordinasi dan berbagi data masih dilakukan secara manual (Rizky et al.,
2024). Hubungan bisnis yang belum stabil antara UMKM dan pemasok dan pelanggan adalah faktor lain yang
memengaruhi. Hubungan, tidak seperti kemitraan strategis jangka panjang, biasanya bersifat transaksional jangka
pendek (Basirotun et al., 2025). Kepercayaan dan kerja sama yang diperlukan untuk integrasi rantai pasokan
berhasil terhambat oleh keadaan ini (Lanang Kuncorojati, 2014). Karena integrasi rantai pasokan belum ditopang
oleh digitalisasi, kolaborasi strategis, dan kemampuan manajemen yang memadai, temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi rantai pasokan belum mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja UMKM
(Barata, 2016).

Hipotesis kelima memiliki nilai 0,790 dan P-Value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Kinerja rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM berarti
H5 diterima. Hasil penting ini menunjukkan bahwa UMKM yang dapat mengelola rantai pasokan dengan baik,
mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk, akan memiliki kinerja bisnis yang lebih baik. Kinerja
rantai pasokan yang baik memungkinkan UMKM untuk mengurangi biaya produksi, mempercepat waktu
pengiriman, dan meningkatkan keandalan pasokan, yang meningkatkan kepuasan pelanggan dan meningkatkan
daya saing mereka Selain itu, penerapan strategi manajemen rantai pasokan yang baik, seperti kerja sama dengan
mitra bisnis, koordinasi, dan integrasi informasi, sangat memengaruhi kinerja rantai pasokan UMKM (Putritamara
et al., 2025).

Hipotesis keenam memiliki nilai 0,194 dan P-Value sebesar 0,218 yang lebih besar dari nilai signifikan 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa koordinasi rantai pasok melalui kinerja rantai pasok tidak berpengaruh berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM berarti H5 ditolak. Banyak UMKM masih berkolaborasi melalui
metode tradisional dan komunikasi informal, sehingga dampak koordinasi terhadap kinerja keseluruhan usaha
tidak signifikan. Akibatnya, integrasi dan praktik manajemen internal lebih banyak memengaruhi kinerja rantai
pasokan UMKM daripada koordinasi antar pihak eksternal (Yulianto Pudji Winarno, Koesharijadi, 2021). Selain
itu, keterbatasan teknologi informasi dan adopsi sistem digital yang rendah dalam proses rantai pasok
menyebabkan arus informasi dan material yang buruk (Ayokunmi et al., 2025)

Hipotesis ketujuh memiliki nilai 0,488 dan P-Value sebesar 0,021 yang lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa integrasi rantai pasok melalui kinerja rantai pasok berpengaruh berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM berarti H7 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi antar pelaku
dalam rantai pasokan, baik secara internal maupun eksternal, benar-benar meningkatkan kinerja UMKM melalui
perbaikan kinerja rantai pasokan. Integrasi yang baik memungkinkan aliran informasi, koordinasi produksi, dan
distribusi yang lebih efisien, yang memungkinkan UMKM untuk menanggapi permintaan pasar dengan lebih
cepat dan mengurangi risiko keterlambatan atau kekurangan bahan baku (Edbert & Pakpahan, 2023). Selain itu,
temuan ini menunjukkan bahwa UMKM harus menggunakan teknologi digital dan sistem manajemen rantai
pasok. Sistem informasi dan digitalisasi terintegrasi memungkinkan UMKM memonitor Kkinerja rantai pasok
secara real-time, memperbaiki proses operasional, dan bekerja sama dengan pemasok dan distributor lebih baik
(Susanto & Nursyamsiah, 2025). Dengan kata lain, integrasi rantai pasok yang baik memediasi hubungan antara
produsen dan distributor (Wulandari, 2021).

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi rantai pasokan tidak memengaruhi kinerja rantai pasokan

maupun UMKM secara signifikan, baik secara langsung maupun melalui kinerja rantai pasokan. Ini mungkin
karena keterbatasan sumber daya, ketidakmampuan manajemen, dan rendahnya adopsi teknologi oleh UMKM.
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Sementara itu, integrasi rantai pasok menguntungkan dan signifikan terhadap kinerja rantai pasok, dan melalui
Kinerja rantai pasok, kinerja UMKM juga meningkat. Ini menunjukkan bahwa integrasi yang efektif dalam rantai
pasok meningkatkan efisiensi operasional dan aliran informasi, yang pada gilirannya menguntungkan kinerja
UMKM.Selain itu, telah terbukti bahwa kinerja rantai pasokan adalah faktor penting yang secara langsung
meningkatkan kinerja UMKM. Dengan kata lain, meningkatkan Kinerja rantai pasokan melalui integrasi rantai
pasokan menjadi strategi penting bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi operasionalnya.
Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa integrasi dan kinerja rantai pasokan adalah komponen
utama dalam meningkatkan kinerja UMKM; namun, koordinasi rantai pasokan harus ditingkatkan jika ia ingin
memiliki dampak yang signifikan.
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